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 Kelelawar merupakan mamalia yang dapat terbang dan tergolong hewan nocturnal yaitu tidur pada siang hari dan beraktifitas dimalam 
hari. Setiap jenis kalelawar memiliki karakter morfologi dan ukuran yang mendukung fungsi hidupnya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui jenis-jenis dan karakteristik morfometrik kelelawar di Gua Fatubaun, Desa Manufui Kecamatan Santian, Kabupaten Timor 
Tengah Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2019 di Gua Fatubaun, Desa Manufui. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survei dengan teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan jaring kabut (mist net). Analisis data dilakukan secara 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif.dengan tabel dan narasi yang digunakan untuk menjelaskan data karakter ukuran tubuh. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan di Gua Fatubaun terdapat 2 jenis kelelawar yaitu kelelawar Pteropus vampyrus Linn dan Microglossus 
sobrinus. Keduanya tergolong dalam 1 ordo yaitu ordo Chiroptera dan 1 famili yaitu famili Pteropodidae. Karakter kedua jenis ini mirip 
yaitu hewan nocturnal yang hidup di dalam gua dan herbivora. Akan tetapi, Microglosus sobrinus memiliki ukuran yang lebih besar yaitu 








 Gua Fatubaun, 




Kelelawar merupakan mamalia (hewan menyusui) yang dapat terbang, 
kelelawar tidur pada siang hari dan beraktifitas di malam hari sehingga  kelelawar 
termasuk binatang nokturnal. Binatang nokturnal adalah binatang yang mencari 
makan dan beraktifitas pada malam hari. Pada saat terbang, kelelawar 
mengoptimalkan gelombang ultrasonik melalui mulut dan hidungnya. Ultrasonik 
adalah suara atau getaran dengan frekuensi yang terlalu tinggi untuk bisa 
didengar oleh telinga manusia, yaitu kira-kira diatas 20 kilo Herst.  
Morfometri adalah studi kuantitatif dari morfologi yang sering digunakan 
untuk melihat kekerabatan suatu spesies. Morfometri sebagai salah satu metode 
yang karakter-karakter morfologi dideskripsikan melalui pengukuran dan 
penghitungan untuk mengetahui keanekaragaman dari suatu spesies dengan 
melakukan pengujian terhadap karakter morfologi secara umum. Data 
morfometri dapat digunakan untuk menjelaskan perbedaan dan persamaan dalam 
populasi. Setiap karakter yang diamati umumnya merupakan ekspresi gen yang 
berinteraksi dengan lingkungan. 
Kelelawar dalam ekosistem berperan sebagai pemencar biji, pemakan 
serangga karenanya kelelawar  berperan dalam mengatur dan mengendalikan 
ekosistem. Perilaku makan dan kemampuan terbang yang jauh menyebabkan 
daya pemencar biji-bijian pun jauh. Fungsi lainnya untuk membantu 
penyerbukan bunga (Bumrungsi et al 2009). Terdapat sekitar 300 jenis tanaman 
tropik yang penyerbukan dan pemancarannya dilakukan oleh kelelawar. Contoh 
tanaman bernilai ekonomi yang dibantu penyerbukannya oleh kelelawar adalah 
kelapa (Cocos nucifera), Selain itu kelelawar merupakan penghasil pupuk guano 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi (Suyanto, 2001). Akan tetapi, masyarakat 
pada umumnya menganggap kelelawar sebagai hama karena memakan buah-
buahan dari tanaman budidaya, sehingga banyak perburuan yang menyebabkan 
habitatnya terganggu dan populasi kelelawar di alam menurun (Wiyatna, 2003). 
Roost merupakan tempat tinggal kelelawar yang berfungsi untuk melakukan 
berbagai aktifitasnya. Roost menyediakan tempat untuk reproduksi dan hibernasi 
bagi kelelawar. Terdapat ragam tempat yang dapat menjadi roost kelelawar 
seperti pada gua. Karakteristik roost kelelawar dipengaruhi oleh faktor 
morfologi, ketersedian sumber pakan, kemampuan ekolokasi, serta ketersedian 
roost di alam. Jenis roost adalah tempat yang diduga menjadi roost kelelawar 
berdasarkan pengamatan terhadap keberadaan kelelawar. Salah satu gua yang 
dijadikan roost yaitu gua Fatubaun di Desa Manufui. 
Kawasan Manufui merupakan salah satu kawasan yang memiliki beberapa 
gua dengan karakteristik yang beragam. Berdasarkan wawancara pada 
masyarakat Desa Manufui menyatakan bahwa terdapat 5 gua di wilayah Manufui 
yaitu 2 gua diantaranya dihuni oleh kelelawar. Adapun panjang Gua Fatubaun 
adalah 35 m dengan ketinggian sekitar 4-5 m. Masyarakat diwilayah Desa 
Manufui menyatakan bahwa kalelawar penghuni gua belum diketahui nama 
ilmiah dengan karakter morfologisnya. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
jenis-jenis (identifikasi) dan karakteristik morfometrik kelelawar di Gua 
Fatubaun Desa Manufui Kecamatan Santian Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
a. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Manufui Kecamatan Santian 
Kabupaten Timor Tengah selatan pada bulan Juli 2019. 
b. Alat Dan Bahan 
 
1. Alat  
 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera digital; untuk 
mendokumentasi, parang; untuk memotong kayu panjang untuk memasang 
perangkap kelelawar yaitu jaring kabut (mist net), jaring kabut; untuk menangkap 
kelelawar, gunting; untuk memotong tali rafia, sarung tangan; untuk mengalas 
tangan saat memegang kelelawar, tali rafia; untuk mengikat jaring kabut dengan 
tiang, timbangan; untuk menimbang berat kelelawar, toples kaca; untuk mengisi 
kelelawar, senter kepala; sebagai alat penerang saat di dalam gua, table data; 
untuk mendata hasil penelitian dan alat tulis; untuk mencatat hasil penelitian.  
 
2. Bahan  
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kelelawar; sebagai 
sampel yang diamati, formalin 8% dan kapas; untuk mengawetkan kelelawar. 
 
c. Teknik Pengambilan Data 
Pengambilan data di lapangan dilakukan secara observasi langsung dengan 
menjelajahi lokasi penelitian. Pengambilan sampel spesies kelelawar dilakukan 
dengan menggunakan jaring kabut (Mist net). 
 
d.  Prosedur Penelitian 
1. Pengamatan Lokasi Penelitian 
 Dalam langkah ini, peneliti  mengadakan pengamatan atau survei pada 
lokasi penelitian untuk mengetahui lokasi jelejah dan keberadaan kelelawar pada 
saat kelelawar dapat beraktifitas. 
2. Persiapan alat dan bahan 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 
dalam penelitian. 
 
3. Pelaksanaan di lapangan 
 
a. Penangkapan kelelawar 
Alat penangkapan kelelawar yang digunakan adalah jaring kabut (mist 
net). Jaring kabut (mist net) dipasang di mulut gua pada sore hari (pukul. 17.00 
WITA), dan pagi hari (pukul 05.00 WITA), pengecekan dilakukan pada malam 
hari (pukul. 19.00 WITA) dan pagi hari (pukul. 07.00 WITA). Penelitian 
dilakukan selama empat minggu yaitu satu kali dalam satu minggu. Kelelawar 
yang terjebak dalam jaring kabut (mist net) dikeluarkan secara hati-hati dengan 
menggunakan sarung tangan untuk menghindari resiko tergigit kelelawar. 
Kelelawar yang sudah dikeluarkan dari Jaring kabut (mist net) kemudian 
dimasukkan ke dalam toples yang telah diberi kapas yang berformalin 8% untuk 









Gambar 1. Jaring kabut (mist net) 
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Jaring kabut memiliki kantong utama yang berfungsi sebagai penjebak 
kelelawar agar tidak mudah lepas, jika telah terjebak dalam jaring. Dalam satu 
jaring terdapat 4-5 kantong utama. Panjang kabut 5 m dan lebar 2 m dengan lebar 
mata jaring (mesh)  berukuran 15-18 mm. Setelah kelelawar pingsan diukur 
bagian tubuhnya yaitu panjang badan, panjang ekor, panjang kaki belakang, 
panjang telinga, panjang lengan bawah sayap, panjang betis, kepala,dan berat 
badan.  
b. Selanjutnya kelelawar-kelelawar tersebut diidentifikasikan dengan 
cara yaitu: mencocokan ciri spesies, yang ditangkap dengan ciri 
spesies yang ada pada kutipan buku Suyanto tahun 2001, kemudian 
diukur dengan cara yaitu mengukur bagian-bagian tubuh kelelawar 
secara morfologi. 
 
e. Parameter yang diamati 
 
Parameter yang diamati adalah morfologi kelelawar berupa warna tubuh, 
ekor, cakar pada jari, wajah, habitat dan jenis makanan kelelawar yang ada di 
Gua Fatubaun  Desa Manufui Kecamatan Santian Kabupaten Timor Tengah 
Selatan untuk menentukan jenis-jenis kelelawar. 
f. Analisis data 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, Kelelawar-kelelawar 
yang ditemukan diidentifikasi dengan deskriptif kualitatif berupa bentuk, ciri-ciri 
morfologis, dan ukuran tubuh berdasarkan karakter morfometrik seperti pada 
kutipan buku Suyanto tahun 2001. 
 




Jenis-jenis Kelelawar yang ditemukan di Gua Fatubaun 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Gua Fatubaun, Desa 
Manufui, Kecamatan Santian, Kabupaten Timor Tengah Selatan ditemukan 2 
jenis kelelawar yaitu Pteropus vampyrus Linn dan Microglossus sobrinus (Tabel 
1) .  Kedua jenis kelelawar tersebut termasuk dalam ordo Chiroptera dan famili 
Pteropodidae. Menurut  Corbet dan Hill (1992) kelelawar digolongkan dalam 
ordo Chiroptera yang memiliki 18 famili, 188 genus, dan 977 spesies, dengan 2 
sub ordo yaitu Megachiroptera (kelelawar pemakan buah) dan Microchiroptera 
(kelelawar pemakan serangga). 
 
Tabel 1. Jenis-jenis kelelawar yang ditemukan di Gua Fatubaun  
No Nama Ordo Nama 
Famili 


















Sumber: data peneliti (2019) 
 
Suku Pteropodidae terdiri dari 42 Marga dan 169 spesies di dunia 
(Nowak, 1999). Kelelawar dari suku Pteropodidae berukuran kecil hingga besar 
(lengan bawah 14.0-22.0 mm) memiliki warna rambut mulai dari coklat, abu-abu 
hingga hitam. Wajahnya yang menyerupai anjing menjadi ciri khas suku ini. 
Mata yang relatif besar, telinga yang kecil, moncong yang kuat dan hidung yang 
sederhana melengkapi penampakan suku Pteropodidae. Semua spesies dari suku 
ini memiliki cakar kecuali marga Dobsonia. Ekor dan selaput ekor berukuran 
relatif kecil atau tidak terdapat sama sekali. Kelelawar dari suku Pteropodidae 
beraktivitas pada sore dan malam hari, terkadang terbang hingga puluhan 
kilometer untuk mencari makan. Makanan utama suku ini adalah buah, bunga, 
nektar dan serbuk sari. Sebagian besar kelelawar ini menggelantung di dinding 
gua atau di daun pisang yang sudah layu. Secara ekologi spesies-spesies 
kelelawar dari suku Pteropodidae memiliki peran sebagai penyerbuk, penyebar 
biji tumbuhan ataupun tanaman komersial. Keberadaan mereka merupakan salah 
satu kunci keberhasilan regeneresi hutan dan produksi buah-buahan (Corbet dan 
Hill, 1992). 
Klasifikasi jenis kelelawar Pteropus vampyrus Linn (Andersen, 1912) 
Kingdom  : Animalia  
Filum   : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Class   : Mamalia 
Ordo  : Chiroptera 
Sub Ordo : Megachiroptera 
Famili   : Pteropodidae 
Genus  : Pteropus 
Species : Pteropus vampyrus 
 
Klasifikasi jenis kelelawar Microglossus sobrinus (Andersen, 1912)  
Kingdom  : Animalia 
Filum   : Chordata 
Sub Filum : Vertebrata 
Class   : Mamalia 
Ordo  : Chiroptera 
Sub Ordo                   : Megachiroptera 
Famili   : Microglossinae 
Genus  : Microlossus 
Species                   : Microlossus  sobrinus 
 
Deskripsi Morfologi dan Habitat Kelelawar yang ditemukan di Gua 
Fatubaun Morfologi Pteropus vampyrus Linn dan Microglossus sobrinus adalah 
sebagai berikut 
Pteropus vampyrus Linn 
 
Gambar 1. Pteropus vampirus Linn (a). bentuk keseluruhan; (b) bentuk 
wajah; (c). bentuk kaki; (d). warna. 
Sumber: data peneliti (2019) 
 
Pteropus vampyrus Linn memiliki ciri-ciri rambut tipis dan pendek  yaitu 
berwarna coklat keabu-abuan. Warna rambut dari kepala hingga punggung coklat 
keabu-abuan, bagian dada dan perut berwarna hitam agak putih dan bagian dalam 
sayap berwarna hitam.  Wajahnya menyerupai anjing, mata relatif besar, 
telinganya kecil dan lancip berwarna hitam. Pteropus vampyrus Linn memiliki 
panjang kepala 9,0 mm, mata besar, bentuk hidung moncong panjang. Panjang 
telingga 5,0 mm. Panjang kaki belakang berukuran 16,0 mm dengan panjang 
lengan bawah sayap 27 mm, kedua kaki dengan cakar jari-jarinya yang kuat yang 
berfungsi untuk menggelantung. Pteropus vampyrus tidak mempunyai ekor, 
bobot tubuh 11 gram, ciri khusus memiliki lidah yang sangat panjang, reproduksi 
dengan melahirkan. Habitat dari kelelawar ini adalah di dalam gua, kadang-
kadang berada di dalam tunas pisang dan daun pisang yang layu. Manfaat 
kelelawar ini sebagai pemecar biji dan penyerbukan.  
Jenis tanaman atau buah yang merupakan  makanan kelelawar 
Pteropus vampyrus Linn berdasarkan informasi yang diperoleh dari para 
pemburu kelelawar di Fatubaun, yaitu buah papaya (Carica papaya), pisang 
(Musa paradisiaca), mangga (Mangifera indica), Sirsak (Annona muricata), 
jambu (Psidium guajava) dan bunga kelapa (Cocos nucifera), dan juga tanaman 
hutan sebagai makanan kelelawar yaitu buah beringin (Ficus benjamina), kapok 
(Ceiba pentandra), mengkudu (Morinda citrifolia) dan kersen (Prunus cerasus). 
Dempsey (2004) mengemukakan, megachiroptera famili Pteropodidae 
merupakan kelelawar pengunjung tanaman dan makan buah-buahan dan sumber-




Gambar 2. Microglossus sobrinus (a). bentuk keseluruhan; (b) warna; (c). 
bentuk kaki; (d). bentuk wajah. 
Sumber: data peneliti (2019) 
 
Microglossus sobrinus memiliki ciri-ciri rambut panjang dan tebal yaitu 
berwarna coklat kekuningan, warna rambut pada bahu coklat kekuningan atau 
orange. Warna rambut pada dada, perut hingga punggung coklat kekuningan, 
bagian dalam sayap berwarna hitam kecoklatan. Wajahnya menyerupai anjing 
berwarna coklat kekuningan dan matanya relatif  besar, telinga berukuran sedang 
dan kedua telinga dan sayap berwarna coklat tua. Rambut pendek tebal menutupi 
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permukaan atas dan bawah telinga. Kelelawar ini memiliki ekor yang sangat 
kecil dan berwarna hitam. Microglossus sobrinus memiliki cakar pada kedua kaki 
dengan cakar jari-jarinya yang kuat yang berfungsi untuk menggelantung.  
Microglossus sobrinus atau kalong kapuk memiliki panjang kepala 9,0 mm, 
bentuk hidung tanpa daun, moncong pendek tidak terdapat lipatan kulit sekitar 
lubang hidung. Panjang telingga 14,0 mm. Bagian badan panjang 8 mm, kaki 
belakang berukuran 16,0 mm dengan panjang lengan bawah sayap 53,0 mm, 
panjang ekor 2,0 mm, bobot tubuh 20 gram, ciri khusus memiliki lidah yang 
sangat panjang, reproduksi dengan melahirkan. Manfaat dari kelelawar ini 
sebagai pemecar biji dan penyerbukan. Bonaccorso  et al, (1997), mengatakan 
bahwa Microglossus sobrinus memiliki ciri-ciri berwarna coklat kekuningan 
warna hampir sama pada dada dan kepala. Pada permukaan dorsal, rambut 
berwana coklat hingga terdapat dalam membran sayap, lengan, dan permukaan 
atas tibia. Telinga berukuran sedang dengan lobus antitragal kecil. Kedua telinga 
dan kulit sayap berwarna coklat tua. Rambut pendek tebal menutupi permukaan 
atas dan bawah dari membran interfemoral. Kelelawar ini memiliki ekor yang 
sangat pendek. Microglossus sobrinus mudah dijumpai pada saat musim tanaman 
berbuah dan pada siang hari sering dijumpai bergelantung di dalam gua dan daun 
pisang yang sudah layu. Makanan dari Microglossus sobrinus berupa nektar dan 
serbuk sari dan sering menjadi penyerbuk utama tanaman pisang liar. 
Jenis tanaman atau buah yang merupakan  makanan kelelawar 
Pteropus vampyrus Linn berdasarkan informasi yang diperoleh dari para 
pemburu kelelawar di Fatubaun, yaitu buah papaya (Carica papaya), pisang 
(Musa paradisiacc), mangga (Mangifera indica), Sirsak (Annona muricata), 
jambu (Psidium guajava) dan bunga kelapa (Cocos nucifera), dan juga tanaman 
hutan sebagai makanan kelelawar yaitu buah beringin (Ficus benjamina), kapok 
(Ceiba pentandra), mengkudu (Morinda citrifolia) dan kersen (Prunus cerasus). 
Dempsey (2004) mengemukakan bahwa Megachiroptera famili Pteropodidae 
merupakan kelelawar pengunjung tanaman dan makan buah-buahan dan sumber-
sumber pakan dari bunga-bungaan (tepung sari bunga). 
 
Jumlah Individu Kelelawar di Gua Fatubaun dan Faktor yang 
Mempengaruhinya 
 
Hasil temuan jumlan individu kalelawar seperti pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Jumlah individu komunitas kelelawar di Gua Fatubaun 
No Lokasi 
Penelitian 
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Jumlah kelelawar yang didapatkan selama penelitian adalah 53 ekor yaitu 
27 ekor kelelawar Pteropus vampyrus Linn dan 26 ekor kelelawar Microglossus 
sobrinus. Rata-rata jumlah individu komunitas kelelawar di Gua Fatubaun 
tergolong sangat sedikit. Al-Kauniyah (2015) telah berhasil menangkap sekitar 
392 ekor kelelawar di satu gua dan jika dibandingkan dengan gua lain yang masih 
tergolong sangat sedikit  sebab terdapat faktor biotik yang mempengaruhi 
populasi kelelawar yaitu aktifitas manusia dan juga luas gua yang sangat kecil. 
Menurut Altringham (1996), kelelawar sangat peka terhadap kebisingan sebab 
kebanyakan jenis kelelawar mempunyai alat pendengaran yang sangat sensitif 
sebagai adaptasi dari aktifitas hidupnya di malam hari. Kebisingan dapat 
ditimbulkan oleh pengambilan guano oleh masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara pada masyarakat Manufui untuk 
mendapatkan informasi tentang rendahnya populasi kelelawar di Gua Fatubaun 
maka terdapat 4 faktor utama penyebab rendahnya populasi kelelawar yaitu 
perburuan liar dan aktifitas pengambilan guano di dalam gua oleh masyarakat 
sekitar, pembukaan lahan di sekitar gua dan kebisingan yang menyebabkan  
kelelawar tersebut pergi dari habitatnya. Septantri (2006) yang menyatakan 
bahwa ketersediaan pakan di sekitar tempat bertengger mempengaruhi jumlah 
populasi kelelawar, karena untuk terbang kelelawar membutuhkan banyak energi 
sehingga kelelawar mencari pakan dimulai dari sekitar daerah bertengger untuk 
menghemat energi dan bila sedikit mendapat pakan di sekitar daerah bertengger, 
kelelawar mencari pakan sampai berpuluh-puluh kilometer jauhnya. 
Tamasuki et al, (2015) menyatakan bahwa manusia menjadi ancaman 
terbesar bagi keberlangsungan hidup kelelawar karena masih banyak masyarakat 
yang beranggapan bahwa kelelawar adalah hama yang memakan buah-buahan 
dari tanaman perkebunan sehingga terjadi perburuan kelelawar yang 
menyebabkan habitatnya terganggu dan populasi kelelawar di alam menurun. 
Perburuan liar yang dilakukan oleh masyarakat Manufui hampir setiap hari di 
dalam gua maupun di sekitaran Gua Fatubaun, karna masyarat Manufui 
menganggap kelelawar sebagai hama bagi tanaman perkebunanya dan 
masyarakat Manufui menganggap kelelawar sebagai bahan makanan yang di 
konsumsi oleh masyarakan yang mudah didapatkan di lingkungan sekitar.  
Perburuan liar yang dilakukan oleh masyarakat Manufui dengan cara memasuki 
gua pada siang atau malam hari disaat kelelawar sedang tidur dengan membawa 
alat penerang seperti senter, api atau obor dan juga alat pemburu yaitu senapan, 
katapel dan kulambu untuk menagkap kelelawar, sehingga dimana keadaan di 
dalam gua telah berubah dari kondisi awalnya yaitu gelap kemudian berubah 
menjadi sangat terang karena diberi penerangan hampir disetiap hari. Penerangan 
ini dihidupkan pada siang hari dimana kelelawar tersebut sedang tidur atau 
beristirahat untuk melakukan perburuan atau penangkapan kelelawar oleh 
masyarakat.  
Penyebab lain rendahnya populasi kelelawar di Gua Fatubaun yaitu 
penurunan pakan sebagai makanan kelelawar seperti jambu, mengkudu, 
beringin, kapok dan gersen. Tanaman ini yang berada di sekitar Gua Fatubaun 
telah ditebang dan dijadikan sebagai bahan bangunan rumah dan pagar 
perkebunan bahkan masyarakat menebang pohon-pohon tersebut untuk 
mengeringkan dan dijadikan kayu bakar pada musim hujan dan pada saat panen 
jagung. Hal inilah yang membuat penurunan pakan di sekitar gua sangat sedikit 
bahkan tidak ada sama sekali. Hal inilah yang menimbulkan kelelawar harus 
terbang sangat jauh dari habitatnya untuk mencari makanan, dan menimbulkan 
penurunan jumlah populasi kelelawar di Gua Fatubaun.Pernyataan ini didukung 
oleh (Alikodra, 2002) yang menyatakan bahwa habitat merupakan suatu tempat 
yang bisa memenuhi kebutuhan dasar populasi seperti pakan, air dan tempat 
bernaung.  
Selain itu di Gua Fatubaun terdapat hewan lain yang mengganggu habitat 
kelelawar yaitu ada beberapa ekor piton dan elang yang bertempat tinggal di 
dalam Gua tersebut dan piton tersebut sering mencari mangsa di sekitaran luar 
Gua dan di dalam Gua sehingga kelelawar tersebut berpindah tempat tinggal. Hal 
ini didukung oleh Suyanto (2001), yang menyatakan bahwa kelelawar juga 
memiliki musuh alami seperti ular sanca, ular hijau, elang, kucing dan burung 
hantu. 
Karakteristik Morfometrik Kalelawar 
Karakter morfometrik kelelawar yang berhasil tertangkap selama 




Gambar 3.Morfometrik Pteropus vampirus Linn yang ditemukan di Gua 
Fatubaun : (a). ekor tidak ada; (b). kaki belakang 2,3-3,2 cm; (c). Panjang telinga 
0,4-0,5 cm; (d). Panjang betis 0,3-1,3 cm; (e). Panjang lengan bawah sayap 2-7 
cm; (f). bobot tubuh 15-19 gram; (g). kepala 0,9-2,1 cm; (h). Panjang badan 3-6 
cm;  (i). Panjang rambut 0,2-0,3 cm; (j). Panjang kuku 0,4-1,2 cm 
 
 
Gambar 4.Morfometrik Microglosus sobrinus yang ditemukan di Gua 
Fatubaun : (a). ekor 0,5-1,5 cm; (b). kaki belakang 3-6 cm; (c). Panjang telinga 
0,3-1,6 cm; (d). Panjang betis 0,2-4 cm; (e). Panjang lengan bawah sayap 5-9,2 
cm; (f). bobot tubuh 12-21 gram; (g). kepala 0,1-3 cm; (h). Panjang badan 2-8 
cm;  (i). Panjang rambut 0,2-0,4 cm; (j). Panjang kuku 0,4-2 cm 
 
Pteropus vampyrus Linn memiliki tubuh berwarna coklat keabu-abuan, 
wajahnya menyerupai anjing, mata relatif besar, telinganya kecil, Kelelawar ini 
tidak mempunyai ekor, telinganya kecil dan lancip, Hewan ini tidak memiliki 
cakar jempol tangan yang tajam dan melengkung, juga kedua kaki dengan cakar 
jari-jarinya yang kuat, yang berfungsi untuk menggelantung. Habitat dari 
kelelawar ini adalah di dalam gua, kadang-kadang berada di dalam tunas 
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pisang.Menurut Suyanto (2001), kelelawar ini merupakan kelelawar pemakan 
buah serta ditemukan bertengger pada pepohonan dan gua dangkal dalam 
kelompok kecil. Berdasarkan panjang ekor, panjang kaki belakang, panjang 
telinga, panjang betis, panjang lengan bawah sayap, bobot tubuh, kepala, panjang 
badan, panjang rambut, dan panjang kuku. Pteropus vampyrus Linn memiliki 
ukuran lengan bawah sayap 2-7 cm. 
Microglossus sobrinus memiliki warna rambut pada dada, perut hingga 
punggung hitam, sedangkan warna rambut pada bahu coklat kekuningan atau 
orange. Habitat hampir sama dengan Pteropus vampyrus Linn mudah dijumpai 
pada saat musim tanaman berbuah dan pada siang hari sering dijumpai 
bertengger di dalam gua dan daun pisang yang sudah layu serta di pohon-pohon. 
Berdasarkan panjang ekor, panjang kaki belakang, panjang telinga, panjang 
betis, panjang lengan bawah sayap, bobot tubuh, kepala, panjang badan, panjang 
rambut, dan panjang kuku. Microglossus sobrinus merupakan kelelawar 
pemakan buah, di kawasan Fatubaun spesies ini ditemukan di Gua dengan ukuran 
lengan bawah sayap 2-9 cm. Hal ini didukung dengan pernyataan Menurut 
Suyanto (2001) bahwa Microglossus sobrinus memiliki lengan bawah sayap 7,6-
9,2 cm.  
Panjang ekor Microglossus sobrinus 0,5-1,5 cm, dengan nilai rata-rata 
panjang ekor Microglossus sobrinus 0,74 cm sedangkan Pteropus vampyrus Linn 
tidak memiliki ekor sama sekali. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus Linn 
dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada ekor. Hal ini sesuai yang dikatakan 
(Kingston, 2006) bahwa Microglossus sobrinusmemiliki panjang ekor 0,0-50,0 
mm, sedangkan Pteropus vampyrus Linn tidak memiliki ekor sama sekali 
(Suyanto 2001). 
Panjang kaki belakang Pteropus vampyrus Linn berkiasar 2,3-3,2 cm 
dengan nilai rata-rata panjang kaki belakang Pteropus vampyrus Linn2,56 cm 
dan panjang kaki belakang Microglossus sobrinus 3-6 cm dengan nilai rata-rata 
panjang kaki Microglossus sobrinus 4,07 cm. Perbedaan morfologi Pteropus 
vampyrus Linn dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada panjang kaki 
belakang. Panjang kaki belakang Microglossus sobrinus lebih panjang 
dibandingkan dengan panjang kaki belakang Pteropus vampyrus Linn. Panjang 
rata-rata kaki belakang Microglossus sobrinus 4,07 cm. sedangkan panjang rata-
rata kaki belakang Pteropus vampyrus Linn adalah 2,56 cm. hal ini sesuai yang 
dikatakan (Kingston, 2006) bahwa Microglossus sobrinus memiliki panjang kaki 
belakang 15,26 – 21,56 mm. 
Panjang telinga Pteropus vampyrus Linn 0,5-1,4 cm dengan nilai rata-
rata panjang telinga Pteropus vampyrus Linn0,72 cm. Panjang telinga 
Microglossus sobrinus 0,3-1,6 cm dengan nilai rata-rata panjang telinga 
Microglossus sobrinus 1,14 cm. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus Linn 
dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada panjang telinga. Panjang telinga 
Microglossus sobrinus lebih panjang dengan nilai rata-rata panjang telinga 1,14 
cm, dibandingkan dengan panjang telinga Pteropus vampyrus Linn dengan nilai 
rata-rata panjang telinga 0,72 cm. Hal ini sesuai dengan penelitian (Kingston 
2006) yang mengatakan bahwa panjang telinga 13,0-18,0 mm. 
Panjang betis Pteropus vampyrus Linn 0,3-1,3 cm dengan nilai rata-rata 
panjang betis Pteropus vampyrus Linn 0,72 cm. Panjang betis Microglossus 
sobrinus 0,2-4 cm dengan nilai rata-rata panjang telinga Microglossus sobrinus 
1,77 cm. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus Linn dan Microglossus 
sobrinus dapat dilihat pada panjang betis. Panjang betis Microglossus sobrinus 
lebih panjang dengan nilai rata-rata panjang telinga 1,77 cm, dibandingkan 
dengan panjang betis Pteropus vampyrus Linn dengan nilai rata-rata panjang 
telinga 0,72 cm. Hal ini sesuai yang dikatakan (Suyanto 2001) bahwa ukuran 
panjang betis Microglossus sobrinus 18,4-24,9 cm.  
Panjang lengan bawah sayap Pteropus vampyrus Linn 2-7 cm dengan 
nilai rata-rata panjang lengan bawah sayap Pteropus vampyrus Linn 5,25 cm. 
Panjang lengan bawah sayap Microglossus sobrinus 5,0-9,2 cm dengan nilai rata-
rata panjang lengan bawah sayap Microglossus sobrinus 6,93 cm. Perbedaan 
morfologi Pteropus vampyrus Linn dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada 
panjang lengan bawah sayap. Panjang lengan bawah sayap Microglossus 
sobrinus lebih panjang dengan nilai rata-rata panjang lengan bawah sayap 6.93 
cm. dibandingkan dengan panjang lengan bawah sayap Pteropus vampyrus Linn 
dengan nilai rata-rata panjang lengan bawah sayap 5,25 cm. perbedaan lengan 
bawah sayap yaitu 53,0 mm pendapat Suyanto (2001), yaitu 40,19-53,16 mm, 
sedangkan penelitian Kingston (2006) yaitu 41,0-48,0 mm. 
Bobot tubuh Pteropus vampyrus Linn 11-19 gram dengan nilai rata-rata 
bobot tubuh Pteropus vampyrus Linn14,7 gram. Bobot tubuh Microglossus 
sobrinus berkisar 12-21 gram dengan nilai rata-rata bobot tubuh Microglossus 
sobrinus 16,30 gram. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus Linn dan 
Microglossus sobrinus dapat dilihat pada bobot tubuh. Bobot tubuh Microglossus 
sobrinus lebih besar dengan nilai rata-rata bobot tubuh 16,30 gram, sedangkan 
bobot tubuh Pteropus vampyrus Linn lebih kecil dengan nilai rata-rata 14,7 
gram.Menurut penelitian (Kingston, 2006) menyatakan bahwa berat tubuh 14,0-
25,5 gram. 
Panjang kepala Pteropus vampyrus Linn berkisar 0,9-2,1 cm dengan nilai 
rata-rata panjang kepala Pteropus vampyrus Linn 1,56 cm. Panjang kepala 
Microglossus sobrinus berkisar 0,1-3 cm dengan nilai rata-rata panjang kepala 
Microglossus sobrinus 1,89 cm. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus Linn 
dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada panjang kepala. Panjang kepala 
Microglossus sobrinus lebih panjang dengan nilai rata-rata panjang kepala 1,89 
cm, dibandingkan dengan panjang kepala Pteropus vampyrus Linn dengan nilai 
rata-rata panjang telinga 1,56 cm. hal ini sesuai yang dikataka (Suyanto 2001) 
bahwa Microglossus sobrinus memiliki panjang kepala 44,3-50,7 mm. 
Panjang badan Pteropus vampyrus Linn berkisar 3-6 cm dengan nilai 
rata-rata panjang badan Pteropus vampyrus Linn4,53 cm. Panjang 
badanMicroglossus sobrinus berkisar 2-8 cm dengan nilai rata-rata panjang 
badan Microglossus sobrinus 4,58 cm. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus 
Linn dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada panjang badan. Panjang badan 
Microglossus sobrinus lebih panjang dengan nilai rata-rata panjang badan 4,58 
cm, sedangkan panjang rata-rata badan Pteropus vampyrus Linn dengan nilai 
rata-rata panjang badan 4,53 cm. Hal ini sesuai yang di katakana (Kingston 2006 
) bahwa Ukuran Panjang tubuh total 65,0-80,0 mm. 
Panjang rambut Pteropus vampyrus Linn berkisar 0,2-0,3 cm dengan 
nilai rata-rata panjang rambut Pteropus vampyrus Linn 0,24 cm. Panjang rambut 
Microglossus sobrinus berkisar 0,2-0,4 cm dengan nilai rata-rata panjang rambut 
Microglossus sobrinus 0,30 cm. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus Linn 
dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada panjang rambut. Panjang rambut 
Microglossus sobrinus lebih panjang dengan nilai rata-rata panjang rambut 0,30 
cm, sedangkan panjang rata-rata rambut Pteropus vampyrus Linn dengan nilai 
rata-rata panjang rambut 0,24 cm. hal ini sesuai yang dikatakan (Jayaraj 
dkkl. 2006) bahwa panjang rambut Microglossus sobrinus 24,8 mm. 
Panjang kuku Pteropus vampyrus Linn berkisar 0,4-1,2 cm dengan nilai 
rata-rata panjang kuku Pteropus vampyrus Linn 0,58 cm. Panjang kuku 
Microglossus sobrinus berkisar 0,4-2 cm dengan nilai rata-rata panjang kuku 
Microglossus sobrinus 1,64 cm. Perbedaan morfologi Pteropus vampyrus Linn 
dan Microglossus sobrinus dapat dilihat pada panjang kuku. Panjang kuku 
Microglossus sobrinus lebih panjang dengan nilai rata-rata panjang kuku 1,64 
cm, sedangkan Pteropus vampyrus Linn dengan nilai rata-rata panjang kuku 0,58 
cm. hal ini sesuai yang dikatakan (Betaubun 2012) bahwa panjang rambut  
Microglossus sobrinus 19,7 mm. 
Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan di Gua Fatubaun 
perbandingan jumlah kelelawar Pteropus vampyrus Linnyang tertangkap adalah 
27 ekor dengan jumlah kelelawar Microglossus sobrinus yang tertangkap adalah 
26 ekor, dari jumlah total 54 ekor dan jumlah rata-rata setiap kali penangkapan 
selama 4 kali penangkapan yang dilakukan dengan 2 waktu yang berbeda yaitu 
pada pagi dan sore hari. Maka kelelawar Pteropus vampyrus Linn lebih banyak 
yaitu sebanyak 27 ekor dibanding dengan kelelawar Microglossus sobrinus yang 
lebih sedikit yaitu sebanyak 26 ekor, berarti bahwa secara keseluruhan jenis-jenis 
kelelawar yang ditemukan di Gua Fatubaun hampir seimbang dari jumlah total 
sejumlah 54. Menurut Hill and Smith (1984) terjadi pada anakan hingga menjadi 
individu dewasa.Perbedaan jumlah spesies dipengaruhi oleh kemampuan daya 
tahan hidup dari masing-masing jenis kelelawar.Berdasarkan hal tersebut, jika 
jumlah dari salah satu jenis kelelawar lebih besar, diasumsikan bahwa daya hidup 
dari jenis kelelawar yang lebih besar dibandingkan dengan jenis kelelawar 
sebaliknya. 
 
Habitat Kalelawar di dalam Gua Fatubaun 
 
Kecepatan angin yang tinggi mempengaruhi posisi kalelawar untuk 
bertengger di sarang (roosting) dan mempengaruhi serangga-serangga pakan. 
Kalelawar kesulitan bertengger dalam kecepatan angin tinggi dan serangga pakan 
kesulitan untuk terbang pada kondisi berangin tinggi (Kartika, 2008). Gua 
Fatubaun berbentuk terowongan yang sangat unik dengan luas 35 m2, kedalaman 
lubang pertama adalah 5m, lubang kedua 4m, lebar lubang pertama adalah 5x6 
m2, dan lubang kedua 80cm. Selanjutnya gua ini menjadi roosting yang baik bagi 
kalelawar sebab dikelilingi oleh pohon-pohon dengan tutupan yang rimbun dan 
dinding gua yang menghalangi pergerakan angin.  
Ancaman populasi kalelawar di gua Fatubaun adalah ular piton sebagai 
predator alami dan perburuan oleh manusia. Hasil survei bahwa di lantai gua 
ditemukan rangka ular piton. Sebaliknya, aktivitas perburuan telah dilaksanakan 
sejak lama. Akan tetapi perburuan liar tersebut mengalami penurunan aktivitas 
di masa sekarang ini (pers. comm 2019). Hal ini akan mendukung keberlanjutan 
kalelawar di gua Fatubaun. 
 
4.  SIMPULAN  
     
Ada dua jenis kalelawar yang ditemukan dalam Gua Fatubaun Desa 
Manufui Kecamatan Santian Kabupaten Timor Tengah Selatan, yaitu Pteropus 
vampyrus Linn dan Microglosus sobrinus.Total kalelawar hasil tangkapan 
penelitian ini adalah 53 yang terdiri dari P. vampirus Linn sebanyak 27 dan M. 
sobrinus sebanyak 26.  Karakter morfometrik Pteropus vampyrus Linn yaitu 
memiliki ciri-ciri rambut tipis dan pendek  berwarna coklat keabu-abuan, rambut 
dari kepala hingga punggung coklat keabu-abuan, ukuran tubuh sebagai berikut, 
panjang ekor - panjang kaki belakang 2,3-3,2 cm, panjang telinga 0,5-1,4 cm, 
panjang betis 0,3-1,3 cm, panjang lengan bawah sayap 2-7 cm, bobot tubuh 11-
19 gram, kepala 0,9-2,1 cm, panjang badan 3-6 cm, panjang Rambut 0,2-0,3 cm, 
dan panjang kuku 0,4-1,2 cm. Sedangkan karakter morfometrik Microglossus 
sobrinus yaitu memiliki ciri-ciri rambut panjang dan tebal. Warna rambut pada 
bahu coklat kekuningan atau orange. Rambut pada dada, perut hingga punggung 
hitam, panjang ekor 0,5-1,5 cm, panjang kaki belakang 3-6 cm, panjang telinga 
0,3-1,6 cm, panjang betis 0,2-4 cm, panjang lengan bawah sayap 5,0-2 cm, bobot 
tubuh 12-21 gram, kepala 0,1-3 cm, panjang badan 2-8cm, panjang Rambut 0,2-
0,4 cm, dan panjang kuku 2-0,4 cm.  
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